BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan merupakan suatu fenomena yang kompleks sehingga
amat sukar untuk dibuat rumusan yang utuli mengenai kepemimpinan.
Kepemimpinan berhubungan dengan proses mengarahkan, membimbing,
mempengaruhi atau mengawasi pikiran, perasaan, tindakan atau tingkah laku
orang, dan tindakan/perbuatan baik seseorang atau kelompok yang bergerak
ke arah perubahan yang lebih baik dan maju.

Menurut Denim (2007: 204) kepemimpinan adalah suatu proses
dimana pimpinan dilukiskan akan memberikan perintah atau pengaruh,
bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam memilih
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan berhubungan
dengan kemampuan mengarahkan dan mempengaruhi bawahan dalam
bertindak dan bekerja. Dalam proses pengarahan, pemimpin sekaligus
membimbing para bawahan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
sebuah lembaga. -

Menurut Wahasumidjo (2002: 17) kepemimpinan adalah seni
mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok untuk
mencapai suatu tujuah yang diinginkan. Dengan demikian, kepemimpinan
diterjemahkan sebagai sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang

lain, pola-pola interaksi, hubungan kerjasama antarperan, kedudukan dari



jabatan administrative, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh.
Defenisi-defenisi di atas memberi gambaran yang luas dan mendalam tentang
kepemimpinan. Kiranya dapat dimaknai scbagai berikut :

Proses pengarahan dan pembimbingan kepada bawahan, seorang
pemimpin membutuhkan strategi yang tepat. Strategi merupakan cara untuk
mencapai tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Strategi
berhubungan dengan rencana yang disatukan, Iluas dan berintegrasi yang
menghubungkan keunggulan strategis dengan tantangan lingkungan, yang
dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari pendidikan dapat
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Strategi secara umum
merupakan proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus
pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau
upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan menciptakan situasi
belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid-murid dapat
belajar dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi tersebut, kepala sekolah
memiliki fungsi ganda yaitu melaksanakan administrasi sekolah schingga
tercipta belajar mengajar yang baik, dan melaksanakan supervisor sehingga
kemampuan guru-gurt meningkat dalam membimbing pertumbuhan murid-
muridnya. Pemimpin berusaha memberikan menstimulir dan membimbing
pertumbuhan guru-guru  berkesinambungan sehingga mereka mampu
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan perkembangan

situasi. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, pelayanan khusus



sekolah dan fasiltas-fasilitas pendidikan lainnya sedemikian rupa sehingga
guru-guru dan murid-murid memperoleh kepuasan dalam melaksanakan
tugasnya.

Guru merupakan faktor sentral di dalam sistem pembelajaran di
sekolah. Semua komponen, kurikulum, sarana-prasarana, biaya dan
sebagainya tidak akan berarti apabila keutamaan pembelajar, interaksi belajar
mengajar antara guru dan peserta didik tidak berkualitas. Semua komponen
ini, terutama kurikulum yang akan dilaksanakan oleh guru. Peranan guru
sangat penting dalam mentransformasikan inpus-input pendidikan sehingga
dapat dipastikan bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan atau peningkatan
kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru. Hal ini
berarti, pendidikan yang baik dan unggul akan tetap bergantung pada kondisi
mutu guru. Dengan demikian untuk memperbaiki mutu pendidikan pertama-
tama bergantung pada perbaikan perekrutan, pelatihan, status sosial dan
kondisi para guru; mereka memburuhkan pengetahuan dan keterampilan,
karakter personal, prospek professional, dan motivasi yang tepat jika ingin
memenuhi harapan stakeholder (Delors, 1996:11).

Kinerja guru merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya dalam sebuah
lembaga. Kinerja guru merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya
perusahaan mencapai tujuannya. Kinerja dapat dilihat berdasarkan tiga kriteria
kinerja yang paling umum, yaitu: hasil kerja perorangan, perilaku dan sifat.

Jika mengutamakan hasil akhir, lebih dari sekedar alat, maka pihak



manajemen harus mengevaluasi hasil kerja, seorang pemimpin perencana
dapat menentukan kriteria untuk kuantitas yang dihasilkan, sisa yang
dihasilkan, dan kebutuhan biaya.

Kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan kinerja guru dan
mutu pembelajaran. Tanpa kepemimpinan yang baik, proses peningkatan
mutu tidak dapat dilakukan dan diwujudkan (Sallis, 2006: 166). Keutamaan
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah bukanlah semata-mata berbentuk
instruksi, melainkan motivasi atan pemacu yang dapat memberikan inspirasi
terhadap para guru dan karyawan, sehingga inisiatif dan kreativitas
berkembang secara optimal untuk meningkatkan Kinerja.

Guru dan kepemimpinan kepala sekolah merupakan dua pilar penentu
motivasi belajar siswa. Kepala sekolah sebagai pemimpin dapat merancang
sltrategi untuk merangsang motivasi belajar siswa. Kepada sekolah dalam hal
ini hanya berada pada batas penentuan strategi dan kebijakan. Kepala sekolah
tidak bersentuhan secara langsung dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, strategi yang sudah dibangun oleh kepala sekolah dalam
aplikasi pelaksanaannya dilaksanakan oleh guru di sekolah. Guru merupakan
ujung tombak visi dan misi yang diemban oleh kepala sekolah. Guru secara
professional dan proporsional akan bekerja sesuai dengan rambu-rambu
kurikulum yang diterjemahkan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Di
sinilah posisi guru sebagai penentu keberhasilan pendidikan yang mungkin

tidak dapat dilakukan oleh kepala sekolah.



B. Rumusan Masalah

1.

Masalah yang dibahas dalam makalah ini adalah sebagai berikut:
Bagaimanakah strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja

guru SMP Negeri 1 Lakudo?

2. Bagaimanakah gambaran umum motivasi belajar SMP Negeri 1 Lakudo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

- Mendeskripsikan strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja

guru SMP Negeri 1 Lakudo.
Mendeskripsikan gambaran umum motivasi belajar siswa SMP Negeri 1

Lakudo.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini dipilih menjadi

dua. Pertama manfaat teoretis, dan kedua manfaat praktis. Kedua manfaat

tersebut diuraikan sebagai berikut.

L.

2.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini bermanfaat sebagai pengembangan teori strategi
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri 1
Lakudo, teori motivasi kinerja guru dan teori motivasi belajar siswa.
Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai penerapan teori-
teori strategi kepemimpinan kepala sekolah, penerapan teori kinerja dan

teori motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Lakudo.



